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PENGERTIAN TAFSIR, METHODE DAN SUMBER
PENAFSIRAN DAN PERKEMEANGAN TAFSIR

A. Pengertian Tafsir

Pafsir menurut bahasa ialah sebagai berikut

L N 4 P TR L ..-n-—*——-JE

Artinyas: "Kata tafsir adalah mengikutli wazan taf'il
dari kata Al Fasri yaitu keterangan dan pe-
nyingkapan",
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Artinyas "Tafsir adalah berarti ta'wil (pemalingan)
penyingkapan, penjelasan, . keterangan dan pe-
nyerahan',

Sebagian ulama' menyebutkan sebagal berikut :

Artinya: "Dan ada yang mengatakan bahwa kata tafsir
itu diambil dari kata’tafsirah, yaitu nama
alat yang dipakai oleh seorang dokter untuk
mengetahul penyakit®".

1Jalaluddin As Suyuthy, Al Itgan fi Ulumil Qur-
an, Darul Kutubil Haditsah, Mesir, Juz 1T, hal. 17%?”

2¢0uis Ma'luf Al Yasu'iy, Al Munjid fil Lughat,
Cet. ke 18, Beirut, hal. 383.

3Jalaluddin As Suyuthy, Op Cit., hal. 174.
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Dari keterangan di atas dapat diambil puatu pe-
ngexrtian bahwa kata tafsir menurutb behasa, kadang-ka-
dang dipergunakan untuk pengetahuan sesuatu yang dapat
dilihat oleh mata dan kadang-kadang pula dipakal un-
tuk mengetahui sesuatu yang pengertiannya hanya dapat
diketahui dengan melalul akal fikiran.

pafsir menurut istilah, adalah. sebagal berikut :

*

Imam Az Zarkasyi, mengatakan gsebagal berikut :
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Artinya: "Tafsir jalah ilmu yang dengannya bisa mema-
hami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan menerangkan makna-makna Al-

Qur-an dan mengeluarkan hukum-hukumnya dan

hikmah-hikmahnya".

T ol e Vo G oe o PSILGLA O0 00 O

5.

Artinya: "Suatu ilmu yang di dalamnya dibahas tentang
Al Qur-an dari segl penunjukannya kepada apa
yang dimaksud oleh Allah Ta'ala menurut ke~

mampuan manusia®.

45.nruddin Muhammad Ibnu Abdullah Az Zarkasyl,
Al Burhan fi Ulumil Qur-an, Darul Kutubil  Arabiyah,
uz I, 75, halaman 13.
Imam Az Zarqani, Mapahilul Irfan £i Ulumil Qur=
an, Isa Al Baby Al Halaby, Yuz 11, halaman 3.
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Sebagian ulama' muqurikan definisli sebagal

berikut :
s
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Artinya: "Sesungguhnya tafsir itu ialah suatu ilmu
yang di dalamnya dibahas tentang kitab yang
mulia berbahasa Arab dari segi nuzulnya, sa-=
nadnya, mengucapkannya, lafadznya dan makna-
maknanya yang berhubungan dengan lafadz dan
makna-maknanya yang berhubungan dengan hukum®,

Dari definisi-definisi kiranya bisa disimpulkan
bahwa tafsir adalah suatu ilmu yang membahas tentang
isi Al Qur-an dari segi penunjukannya kepada apa yang
dimaksud oleh Allah swt. balk tentang hukum - hukumnya
maupun hikmahnya, sckedar gsesual dengan kemawmpuan uma-

nugia.

Perbedaan Tafsir dan Ta'wil

?a'wil menurut bahasa adalah diambil dari kata
( Jea>Y1) yang berarti ( t;e-J—J‘n ialah kembali).
Ta'wil menurut istilah‘ulama' galaf ada dua ma-

cam yaitu :
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Artinya: "Hakekal yang dimaksud dari kalimat itu".

6Ibid., halaman 3.

7Muhammad Husen Adz Dzahaby, At Tafsir wal Mu-
fassirun, Darul Kutubil Haditsah, Calro, 1971 ,hal. 17,
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Artinya: "Menjelaskan kalimat dan menjelaskan maknanrya
baik sesuai®.

s
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Artinya:"Menjelaskan kalimat den menjelaskan muknanya
baik sesuai dengan lahirnya atau tidak™.

Dan beberapa definisi di atas, dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa pero ulama' belum ada  kesamaan
dalam memberi definisi tentang ta'wil oleh sebab  itu
timbullah bermacam-macam pendapat dalam  membedakan
antara tafsir dan ta'wil.

2. Scbagian ulama' berpendapat bahwa ta'wil itu sama
dengan tafsir, misalnya dari golongpn Muteqaddimin,
seperti Mujahid telah berkata: Sesungguhnya  para
ulama! mengetahui ta'wil Al wur-an,yakni tafsirnyae.

b. Sebagian yang lain borpendapat balwa ta'wil berbeda
dengan tafsir.

Diantaranya adalah sebagail brfrikut:

1. Abu Tholib Ats-Tsa'labi berpendapat:

8
Ibid, halaman 18

9Ibid, halama:: 17.
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Artinya: "Tofsir adoalah menjolaskan pemakaian lafadh
baik socara hakokat maupun Majaz. Sodangkan
ta'wil dalah menjelaskan batimya lafadh".

2. Ada yang nmengatakan bohwa tafsir ialah menerangkan
artl lafadh donpan  jalan riwayat, sodang ta'wil

menerangkan arti lafadh denean jalan dirayah.

3+ Ar-Roghib Al-Asfahani mengatakan bahwa:
12, J st st o

Artinya: "Ungkapan Tafsir lebih umum dari pada ta'-
wil',

Walaupun demikian pada hakekatnya antara tafsir
dan ta'wil mempunyai hubungan yang crat dan tak dopat
dipisalkan dalam menggali ajaran-ajaran Islawm, Keduanya
sama-sanma berfiungsi sebagai alat, hanya berbeda tentang
sedikit banyaknya dalam menggunckan akal fikiran,

Demikianlah pendapat-pendapat ulema' tentang per-

s

bedaan tafsir dan ta'wil.

lOMuhanmnd Husern Adz-Dzahaby, Op. cit, Juz I,
halaman 20
11

Prof. Dr. TM. Hasbl Ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al
wur-an, Bulan Bintang, Jakarta, 1972, halaman 191.
12

Imam Az-Zorgani, Loc.cit, haloman 5.
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Dari sckian pendapat, pemulis lebih cenderung ke-
pada perdapat yang menzatakan, tofsir lebih umum  dari
ta'wil, karena sebagaimana telah dikemukokan  di atas,

bohwa tafsir adalah keterangun dan penyingkapan.

B, Motode dant Sunber Penafsiran

1. blectode Penafsiran.
Umimnya metode penafsiran Al Qur-an ada tiga ma-

cam, yaitu metode tafsir bil mo'tsur, motode tofsir bil

ma 'qul dan motode campuran antara kedua mtode terscbut.
a. Tafsir bil Ma'tsur.

Yang dimksud tafsir bil m 'tswr ialah tafsir
yang terdapat dalam Al Qur-an sendiri atau dalam Al-

Hadits atau dalam perkataan sahabat, sebogail ponjelasan
bagi apa yang Allah kche ndaki dari firmonnya itu.l3

Husen Adz-Dzahaby menjelaskan scbagp 1 berikut:
sttt I s wmdeapl il 3 ol o ldl e dalil lecse
i e diily ey aale UV o Jy e S osdisly st
et 39 olam sl JS g o ldl e Jis i rf—:-l‘*i-“olj—iu
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13
14

Prof,Dr.Th. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op,cit,h2l.195
Muhammad Husen Adz-Dzahaby, Op,cit, hal. 15%2.
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Artinya: "Tafgsir bil Ma'tsur mencakup keteransmn yang
e rownber dari Al Qur-an sendiri, yaitu kete-
ragan dan penjelasan terhadap sotn f'ri:m ayat-
ayatiya, yarg dinukil dari Nabi bdw, yaug di-
nukil dari parua sahabat dan yang diambil dori
tabiin swatu yang menjela skan lehe ndak Allah
dari mash-1mash kitabullah yuang wmulia".

Demikiznlah pada umumniya yong dimksud dengan
tafsir Lil Ma'tour atuan taf sir riwayahs

Tal sir Al Qur-an deiiran Al Qur-an atau dengain nu-
kilan dari Nabi Saw. sudah jelas disepaati pengguicali-
nya. oscdaigkan yans dinukil dari sahalat, ada pendapat
yang membatasi dalam hal-hal yang berhubungan dengai
Asbabun nuzul saja. Sedangkan lainnya yang dapat di-
pahami dengan ijtibhad adalah termasuk tafsir ijtihadi.
Walaupun demikian pada uwmumuya ijtihad salnbat ditcrima
scbagn i sumber tafsir, karcra mereka dikenal nempunyail
ke ghlian dibidang ini. Kedoalaman ilmu, keshahiharn serta
pengalamannya  ijtihad  sahabat diterima scbagel sumber
tafudr, karcia meroka dikonal wempunyal koahlloan die-
bidang ini.

Adepun yang dinukil dari tabi'in, ada yalg me-
merima scbagai sumber tafsir bil Ma'tsur dan  ada pula
yang monganggap scebagai tafsir bil Ma'qul.

Tafsir riwayot pada mulapya terbatas kepada apa
yang dinukilkan dari Rasulullah saja. Tetapl sctelah
bonyck pendapat atau riwayat sahabat dan  teblin  yang
pada hakekatnya ade yang bernilal ijtiladl dimasukcican
kedalam tofsir riwayceh dalam arti diterima dan digampzi
kan memurut  riwayat scscorang kepada seecoraug, maka

scmakin besarlah lingkup tefsir riwoyah.
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Menurut penulis, memang waktu itu Jjalan penyam=-

paian ajaran Islam sebagian besar dari seseorang kepa-
da seseorang atau T orang banya;k secara lisan tidak me-

lalui tulisan, sehingga arti riwayat di sini lebih di-
titik beratkan kepada bahasa riwayat, bukan kepada
sumber riwayat. Dengan demikian tidak ada garis pemi-
sah yang memberi pengertian riwayat dalam batas pe-
ngambilan sumber kepada Nabi dan sahabat. Kalau penye-
butan riwayat dimaksud adalah tafsir bil ma'tsur, ma-
ka tidak menimbulkan persoalan, karvna Jjelas riwayat
itu dalam arti jelas.

b, Tafsir bil ma'qul

Di atas telah diterangkan, bahwa tafsir riwayah
adalah penafsiran yang kemball kepada sumber terientu
yaitu Al Qur-an, As Sunnah dan gaul sahabat. Adapun
tafsir yang berpangkal kepada sumber selain Al Qur-an,
As Sunnah dan qaul sahabat dinamakan tafsir bil ma'-
qul. Termasuk dalomu kategori ini adalah tafsir yang
bersumber kepada bahasa, i'rab, syliyakul kalam dan

sumber lain.

Lebih lanjut Husen Adz Dzahaby menjelaskan se-
bagai berikut :
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et oLrU‘ ‘:"L’.EC)* Cred by e LIl 35y Jy 5]

e JEEL Wl Gt c oV, s

! L -



/9

IR WU LT DL PR E e Josid 1oy
15, goeiad gl | e lany g} .;.IJ.,}H(,. IS

Artinya: "Tafsir bil ma'qul adalah menafsirkan Al Qur-
an dengan ijtihad oleh mufassir yang telah
mengetahui bahasa Arab dari seluruh segi per-
cakapan dan mengetahui sebab nugzul Al Qur-an
dan mengetahui yang nasikh dan mansukh dari
ayat-ayat Al- Qur-an gserta memeliki alat-
alat lain yang dibutuhkan oleh mufassir untuk
menafsirkan Al Qur-an".

Dengan demikian nampaklah, bahwa bukan semba=-
rang orang yang boleh menafsirkan Al Qur-an dengan
akal, melainkan tertentu bagi Yang telah memiliki ke-
mampuan dan keahlian di bidang ini, yaitu mereka yang
mendalam umumnya memiliki dan menguasali secara sempur-
na berbagai cabang ilmu yang diperlukan untuk menaf-
sirkan Al Qur-an.

Oleh karenanya Husen Adz Dzahaby membagi tafsir bil
ma'qul menjadi dua bagian :

1. Tafsir bil ma'*qul yang bolehn .

2. Tafsir bil ma'qul yang tidak boleh/terlarang.16

Yang dimaksud tafsir bil ma'qul yang boleh ada-
lah penafsiran yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang
bersumber kepada Al Qur-an dan tidak bertentangan de~-
ngan Al Qur-an dan hadits. Penafsiran semacam ini ti-
dak diragukan lagi tentang kebolehannya.

151bid., halaman 255.

lGIbid., halaman 264,
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Yaig dimaksud dengan tafgir bLil Ma'qul te rlurang
adalah penafsiran yang tidak sesuai dongan kaidah - kai-
dah bahasa Arab yang bersumber kepada Al Qur-an, bor-
lawanan dengan Al Qur-al sorta ladits.

Penafsiran scmacam ini dihukumi haram olch para ulama’,

Seperti kampanye ya ng menggunakan ayat-ayat Al Qur-an

demi kepentingan politik dan golongamya sendiri,

¢o Talelr yang wmomadukan antara LLIL Ma'tsur dougan tal-
sir bil Ma'qul.

Dalam hal ini Syckh Muhammad Abduh, menjelaskan

sebazal borikut:

o
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Artinya: "Inil adalah suata kitob tofsip yansz memedukan
antara atear yans shalieh dan akal yaur schat,
yarg menjelackan tentang hukum syara' dan hu-
lcum alam dar Al Qur-an scbagai hidayah kepada
umt mnusia di semua masa dan tompat scrta
mnjadi barometer autara hidayahnya dan yang
di hadopi kaum luslimin masa kini',

2. Sumber-sumber Pennfsiran

Garis besarnya sumber-sumber penafsiran Al Qur-
n ada empat, yaitu Al Qur-un, Al Hadits, Qaul sahabat

a
daon ijtihad.

) l71*:uhcum.‘ud Rasyid Ridla, Tafsir Al-Mangr, Darul
Manar, Mesir, Juz VI, halamon 1967,




a. Ponafsiran Al Qur-an dengan Al Qur-an.

(elimat atau kota dalam AL Qur-an bormacam - macam,

ada yang mujmal, kemudian ditaqyid ditempat yang lain.
Begitu pula kadang-kadang ada yang umum, kemudian dlm
- takhshish pada tempat lainnya.
Oloch karenauya merupakan suatu keharusan bagi scorang
mufusgir, agar memperhatikan kalimat atau kata-kata tor-
sobut, harus dihubungkan antara yang satu dengan lalunya
dalam masalah yang sama. Dongan domikian, maka Jelaslah
balwa Al Qur-an dapat ditafsirkau dengan Al Qur-an sen-
diri, atau deugan kata lain bahwa yang dimaksud Allah
dapat dipahami dari apa yang telah difirmankan olch Al-
lah sendiri.

Dalam hal ini Muhammad Husen Adz-Dzalaby memberi-
kan suatu ketentuon hullum delam penafsiran Al Qur-an

sebagal berikut:
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Artinya: "Dan hgl ini (penafsiran Al Qur-an dengan Al-
Qur-an) mcrupaﬁ n suatu langkah dimana scse-
oraig (mufassir) tidak bole mnyimpang dari
padanya, dan meunuju kelangkah yang lain selama
ia (Al Qur-an dengan Al Qur-an) masih ada.Scbab
yenrg berfirman itu lebih menperti tentang arti-
arti firmarnya dan lebih mengetahui dari pada
yauz lain",

lalvmm nod Husen Adz-Dzahaby, Op.cit, Juz I,hal.37



55}

Dalam hal yang sonada, Ibnu Katsir mengemukakan

sebagai berikut:
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Artinya: "Sesungguhnya jolan yans paling shohch dalam
hal itu (penafsiran) adalah menafsirkan Al-
wur-un dengan Al qur-an. Scbab apa yang  (tor-

Lcrq) sccara global dalam sesuatu tempat, maka
sesungguhnya folah diperineil dalam tempat yang

Jadin®,
Azar lebih jelas penulis kemukakan suatu contoh
sebagai berikut:
Dilam surat Al Miqarah, disebutkan ayat yang ma=-

sih umum yaitu:

2
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Artinya: "Dan wanito-wanita yang ditolak, herdaklah mo-
noghan diri (menungzu) tiga keli suei atau tisga
kali haidh",20

Ayat ini ditokhshish denzan ayet 40 surat Al-Ahzab
yang berbunyi:

S & MBI N N L SR S Y W FEUS RO S L T I
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g
“gubdul Fida' Isuqil bin Kutsir, Tafsir Al Qur-an-
mul Adzium, Sulaimon Mar'i, Penang, t.t.T haloman 3

20
Departemen Agama RI, Al wur-an dan  Terjemphnya,

halaman 55.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan yang beriman,
kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wa jib
atas mereka iddah bagimu yang kamu minta me-
nyempurnakannya, maka berilah mereka mut'ah
(pemberian), dan lepaskan mereka itu dengan
cara yang sebaik-baiknya®,21

Ayat pertama, menjadi terbatas pengertiannya
oleh ayat yang kedua, hal mana memberi pengertian bah-
wa wanita-wanita yang dicerai dan belum dikumpuli oleh
suaminya, tidak wajib menunggu iddah, sebagaimana yang
ditentukan oleh ayat yang pertama. Dengan demikian,
maka ayat yang pertama ini berlaku untuk wanita yang
dicerai oleh suaminya dan sudah pernah dikumpuli.

2. Penafsiran Al Qur-an dengan Hadits

Sebagaimana dimaklumi, hadits berfungsi sebagai
penjelas terhadap maksud Al Qur-an. Dalam hal ini hen-
daklah memperhatikan tingkatan nilai sanad dan matan
hadits. Maka dalam penafsiran yang menggunakan sumber
ini, perlu adanya penelitian tentang shoheh tidaknya
suatu hadits, atau jelasnya hadits Yang bagaimana yang
bisa digunakan menafsirkan ayat-ayat Al Qur-an.

Contoh Al Hadits sebagal penafsir ayat Al Qur=-

4

an sebagai berikut :

oS Yl e oa S, 5,5 sy 5y L s,

217b1d., halaman €75.
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Artinya: "Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah gzakat
den ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'®
225

Ayat di atas kemudian di jelaskan (ditafsirkan)
bagaimana kaifiyah atau cara melakukan shalat sebagail
berikut

Mm’dUrLuAJLJ“JJmﬂbﬁéurﬁawUqu
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Artinya: "Dan dari Malik bin Maurits, bahwasanya Nabi
saw. bersabda : Sembahyanglah kamu sebagal-
mana kamu melihat aku bersembahyang".

5. Penafsiran Al Qur-an dengan perkataan shalat

Apabila penjelasan Al Qur-an tidak didapat ke-
terangan dari hadits, maka sebapgul penjelasan bisa
diambilkan dari perkataan sahabat yang shoheh, sebab
merekalah yang secara langsung berpaul dengan Haou-
lullah saw., dan mereka mengetahui sebab-sebab turun-
nya Al Qur-an.

Mereka menafsirkan Al Qur-an dengan hadits
yang mereka dengar dari Rasulullah, baik secara lang-
sung atau mendengar dari orang lain.

As Suyuthy dalam kitabnya Al Itqan mengatakan
bahwa di antara para sahabat terkemuka dalam bidang
tafsir ada 10 orang yaitu :

227pid., halaman 16.

*’Muhammad bin A1i bin Myhammad Asy Syaukani,
Nailul Author, Musthafa Al Baby Al Halaby, Besir, Juz
I1, halaman 195.
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Abu Bakar Agh-Shiddig
Umar bin Khaththab
Usmain bin Affan

Ali bin Abi Thalib
Abdullah bin Mas'ud
Abdullah bin Abbas
Ubay ibnu Ka'ab

Zaid bin Tsabit

Abu Musa Al-Agy'ari
Abdullah Ibnu Zubair.24

Seclain di atas ada beberapa sahabat yang ahli dalam

tafsir, walaupun derajatuya lebih rondah dari yang scpu-
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di atas, yoitu soperti:
Arws Ibnu Malilk

Abu Hurairuah

Lbuu Umar

Yaabir

Amr TIbnul Ash

Aisyah Ash-Shiddiqiyah.<?

2L
Prof. Dr. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op.cit,halaman

25 . .
Ibid, halaman 204.
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Lebih lanjut dikatakan bahwa :

Yang paling banyak diterima talsirnya dari ka-
langan khalifah yang empat ialah Ali bin Abi Tha-
1ib. Yang paling banyak diterima tafelrnya dari
kalangan bukan khulafa' ialah Ibnu Abbas, Abdul-
lah Ibnu Mas'ud dan Ubay Ibnu Ka'ab.26

Dengan demikian bisa diketengahkan bahwa para
mufassir di kalangan sahabat berbeda-beda tingkatan-
nya. Hal ini logis, mengingat kesempatan mereka ber-
gaul dengan Nabi, dan kemampuan mereka yang berbeda-
beda.

Masalah penafsiran Al Qur-an dengan perkataan
sahabat, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ula-
ma'. Walaupun demikian prinsipnya umat Islam diperin-
tah mengikuti jejak para sahabat, sebagaimana dije-
laskan dalam firman-Nya Yang berbunyi

— sl o W LY St bV om 050y V1 gy 1,
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26744d., halaman 204.
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Artinya: "Dan orang-orang yeng terdahulu lagi yang
pertama-tema (mosuk Islam) di antaras prang-
orang muhajirin dan anshar dan orang- orang
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ri-
dlo kepada mereka dan merekapun ridlo kepa-
da Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
bawauhnyu, mereka kekal di dalamnya selama=-
lamanya. Itulah kemenangan yang besar".27

Dalam ayat ini jelas bahwa Allah menjamin sor-
ga bagl para sahabat yang terdahulu memasuki Islam
balk dari Muhajirin maupun dari Anshar begitu pula
orang-orang yang mengikuti jejak mereka.

Dengan firman Allah "Allah ridlo" kepada mere-
ka memberi pengertian ridlo pula diikuti penafsiran
moreka dalam Al Qur-an, selama tidak bertentangan de=-
ngan nash-nash Al Qur-an dan Hadits Rasulullah.

Sebagian ulama memberikan batasan penafsiran
sahabat yang disamakan dengan hadits marfu! ialah
penafsiran yang di dalamnya tidak dimasukkan gama se-
kali pertimbangan akal., Sedangkan kalau ada pertim-
bangan akal para sahabat dimasukkan di dalamnya, ma-
ka nilainya sama dengan hadits mauquf.

Sebagai kelengkapan, maka di bawah ini penulis
kemukakan contoh penafsiran sghabat, seperti penaf-
siran Ibnu Abbas ketika beliau ditanya tentang ayat
30 surat Al Anbiya' sebagai berikut :

27
Departemen Agama RI., Op Cit., halaman 297.
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Artinya: "Dan apakah orang-oraung kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu koduanya adalah
suatu yang padu, lemdian kami pisahkan antara
keduanya. Dan dari pada air kami jadikan sczala
Sesuatu yang hidup maka mercka tidak juga bere-
iman" .28

Scorang datang kepada Ibmu Umar, bertanya tentang
ayat di atas. Lalu Ibmu Umar menyuruh dia supaya pergi/
bertanya kepada Ibnu Abbas. Jawab Ibnu Abbas scbagai ber

ikut:

bl a5, 000 T 2318 s Y] clp I o018
Sle adly alhom gl L 23

29.

Artinya: "Langit (datmlu) adaloh pamas tidak o nuruslian
hngan, dan buwl (dahulu) tandus tidak mornmsbnhe
kar, Kemudian langit ind womberikan siraman do-
1A hajan dan bumi gubur dengzan tumbuli-tumbuli-
all” e

4e Perarfsiran Al Qur-an demmn Ijtihad.

Perafeiran ijtihadi pada dasarnya orpanzkal  ke-
pmda selain Al qur-arn, hadits, dan quul sahabat. Naunun

demikian tidak scubarwm:.g oraige-orang boleh  meraflsirkan

28 ; .
Deparvemcn Agasma RI, Op.cit, halaman 499

2T Az=Zarqgani, Op,cit, halamn 179.
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Al Qur-an dengan ijtihad, melainkan terscbut bagi yang
memiliki kemnmpuan dan keahlian dibidang ini. |

Urusan-urusan yang wajib disardarkan ijtihad ke-
padanya dalam menafsirkan Al Qur-an ialah scbagnl bor-
ikut:

a. Nukilan dari pada Rasulullah Saw. daisan menghindard
yang dhaif dan yang maudhu.

b. Mangambil pendapat para sahabat, mengenail pondapat
ini ada yang meuggolongkan kepada golongan hadits
mrfu' ada yang mongkhususkan dengan asbabun 1mzul
dan perdapat-pendopat yang tidak dapat dicapai denzan
ijtihad saja.

‘co Ilmu-ilmu bamnsa,dengan mame lihara diri dari memaling
kan ayat kepada makna yang berlawanan dengan kechendak
syara' torkecuall makna yang sudah banyuk dipakail
oleh bahasa Arab sendiri,

de Paugertian yang dikehendaki oleh susunan pembicaraarn
dan ditunjuki pula olech Urdang-undalg syara', macam
kecompat inilah yaug dinamckan ta'wilesC

Maka tafsir 1ijtlhad yang ditorima adalah yang di-
perhatikan padanya riwuyat;-riwa’yat yang dinukilkan dari
pada Rasulullah, para sahobat yang menjadi pelita bagl
para mufassir dalam menafsirkgn Al Qur-an, scdang penaf-

sir itupun mengetahui undang-urdang balnsa, mendalami

3Oprof.Dr, ™M, Ash-Shiddicyy, Op.cit, halamn 212.



e
uslub-uslublya sobagaimana mewpunyai ilmu  yang dalam
tontang Undaug-undang syari'at.jl

Kitab=-kitab tafsir LI1 Ma'qul antara lain:

l. Tafsir Jalalain, susunan Jalaluddin  Muhammad  Al-
Mahally dan Jalaluddin Muhammad As-Suyuthy.

2. Tafsir Atwatut Tanzil, susunan Ibnu Said Al-Baidhawy

3. Taf'sir Ruhul Ma'any, susunan Syihabuddin Ar-Razy.

Ce Porkembaryran Tofsir

Untuk mompermudah daloam uraian tentang — periode
porkembangan tafsir, maoka akau dibuzi nenjadi 3 (tiga)
periode.

a. Peoriode Mutagaddimin
be Periode Mutaakhivin
¢, Periode baru.
a. Yerlode Mataqaddimin welipoti periode sohabat, datl
tabiin (abad I H - abad LII H),

Al wwr-an diturunkan kepada Nabi Saw. daigan  bae-
hasa Arab dan uslubnya muggunakan arti haokeckat, majasz,
sharch, kinayuh, ijaz, itmab, dan scbagainya.

Nabi Saw. dapat memahami maksud Al Qur-an, baik sccara
global maupun sccara detail.

"Rasululluh Saw. sctiap menerima ayat langsuly; me-
nyampa ikan kepada para sahabatnya dan mena fsirkan
mama yanz porlu ditafsirian. Pomfeiran Rasul Allah

31

Ibid, haluman 212.
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itu ada kelanya dengan sunnch auliyah, ada  kalanya
dengan sunmah f£i'liyah dan ada kalanya dengan sunnah
taqririyah".32

Para sahalut dapat momalami Al Qur-an sccara glo-
bal, scdangkan pemahawan mercka terhadap Al Qur-an  se-
cara talsili tidak mudoh hanya Lormodal pengetalan  ba-
hasa Arab saja, akan tetapi moroka harus membohas, meno-
liti dan kembali kepada Nabi Saw., wituk momahami apa
yaug sulit bagi merckae.

Pada periode ini tak ada satu kitab pun yang di-
dapati, kecuali kitab=kitalb yang ditulis olch orang
yang terakhir di antara mercka, ialah oraug-orang yang
masih hidup pada wusa tabiit tabiin. Sosudah datang aug=
katan tabilit tabiin barulah ditulis buku=-buku tafeir
yang mcelengkapi semua surat-surat Al Qur-an. Buku tafeir
yang mercka tulis itu mensonduns perkataan sahabat  dan
tabiiri,

Di antora tabiit tabiin yaug menulis tafsir itu
lalah Sufyan bin Uyaimah, Yazid bin Harun Al Kalbi, Mu-
hammad ibuv Ichaq, Mugqathil ibnu Sulaiman, Al-:b'aqdi dan
banyak yang lair.

Painulis yang terkeual pad.:: periode ini ialah (4l-
Wagidi weuinggal tahun 207 H). Sceudah itu Ibnu Jarir
Ath-Thabari (meninggel 310 H), Tafsir Ibiu Jarir adalah
tafeir mutaqaddimin yang; paling besar dan sampai ke ta-

ngan generuel sckarang, romanya ialah Jamitul bayan.

3zi*le.s‘t:'i Ash-Shiddieqy, Scjorah don Paisantar Ilmu
Tafsir, Bulan Bintang, Jakarts, t.t., mmlamn 219.
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Para penafsir yang datang komudian banyak mo-

ngutip dan wongambil bahan dari tafsir Ibnu Jarir'..33

be Pcriode Mutackhirin (abad IV H - abad XII H),

Sctelah agama Islam mengembangkan sayapnya kc-
daerch-dacraly  yang berkebudayaan lama soporti Porol,
Ethiopia daun Afrika Utara, terjadilah persingzungan  dan
pergeseran antara ggoma Islam yang masih dalam bentuk se
derhana dengan kebudayaan lama yang sudah diolah, ber-
kembalg serta sudah mempunyai kckuatan dan lcoulc;t:::n.B‘4

Persinggungan terscout di atus scmbawa perobahan
pada kitab-kitab tafeir, dan paro mufassir mulai  meug-
adokan penyelidikan dan perbandingan terhadap apa  yaug
dilakukon oraug-oraig scbelumnya.

Sesudal Ibru Jarir berlalu, bangunlah beberapa to-
koh ulamn' yang meiafsirkan Al Qur-an. Maka di artara
wlama' tafsir cbad IV ini, terdapatlah uloma' yang suig-
guh-sungguh menafsirkan Al Qur-an dergan dasar dirayat
yaitu menafsirkan Al Qu-an dengan ijtihad (bil Matqul).

Maua fsirkan Al Qur-zn dengan dirayah adalah salah
satu hasil yanug ditumbuhkan oleh perkembangun ilmu  nah-
wu, lughah, balaghah dan kalam. Segi gaya bahasa, tata
bchasa, di samping maafleirlan ayut AL Qur-an sosuci de-

ngan perzetohnan yang dimiliki.

33Dopnr‘tcuuu Agama RI, Op,cit, halaman 32
b

Ibid, halamun 33.
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Dalam abad IV H ini berkembanglah tafsir bir rat'yi

(tafsir dengan menggunakan ijtihad).
Mula-mula  para ulam' menyusun tafeir AL Qur-an  yang
lengkap atas dasar riwayat yang benar-bonar dari kaidah-
kaidoah yanz kuat sesual deongan kehoidak bahasa ialah Abu
Fuslim Muhammad Ibuu Bakar Al-Ashqalany (322 H)tafsirnya
be rnama Jamu'ut-ta 'wil,

"Komudian dalam alad V H, datanslah  Jarullah Az-
camakhsyari ( 467-528 ) yauz menulis tafsirnya yane ber-
nama Al-Kasyaf. Moka tafsir Dbil Ma'qul mencapui puncaok-
nya di tangan  Az-damkhsyari, yanz mereranckan  dersan
empuriia sesala balashalh Al Gur-an. Dan terkenallah
talfsir inl dalam kalangon uloana' sebaral suatu  pedoman
dalam mene ranglan balachaly AL -..,ur-;\u”..“"5

Dalam abad VI H bangun pula Abu pulummad ITon Athi-

yah Al-tarazhi (542 H). Beliau menmuirons kitab tafeirnya
vaug diintisarikar darit kitub-kitaob s ir Mutagiaddinie,

seréa riwayat-ruwnyat youre dipondans chalieh gsajes

ny el s - Tu' ANy 4 r - 1 SR S P 1 e A - A I . o
talsirnya ernane sl-Fugoarainl wajiz. Tafeir inl moijadi
K}

P

pedoran dor pesanzan penduduk mardho dan Andalucsis.

Kemudion dalam abad VII H. bangunlah tokoh uloma!
tafsir Al-wadhi Al-Baidhawy(685 H). Belian renzgaranc ki-
b
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tab tafesirnys yans mere raczlan I'r;‘nb wiraat dan bPalaghah

o at

13 dikandung oleh lafadh dan ayt-aynt Al qur-2ii,
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300 ol Dr, el it b Ach=-Shiddloyy, Op.cit, hul. <45
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ibid, hal. 247.
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Maler terkeral” ih modernisasi vang dilakukan di Me-
sir oleh tokoh-toko! Islam seperti Jamlluddin Al-Afcho-
ni dan murid belin Syckh dmlnmmad Abduh. Di  Pakistan
dart di India dipel. pori oleh Sayyid Ahmod Khar. Gerakon
moderricasi ini ti ok hanya di liesir dan di Pakistan
saja, tetapi mulzi | anjalar puly ke Indore sia.

bertulc modor:: zasi Islam pada masa ini ialah melig-

seli lembali  opi am yaig telah hampir padam, rembela

[

e LE o

agame lelam  dari = pongan Barat ini. Koum muslimin me m-
pelajari penzetahus , kemampuan kema juan, bahkan tradisi
Barat itu, untuk dijadikan alat
perorgkis soraisorn- cransan meraka tersebut.

llarang dolam periode ini, mengikuti

garis perjuangan ¢ n jolan pikiran kaum mislimin pada
vaktu itu secperti Inya tofsir Al-Mamnr yang dituliskan
Sayvid Raswid Ridhs  Tafsip Al-fioraghi oleh Ahmad Mug-
thafa Al-vinraszhi tofeir fi Dhilalil ur-an olch
5 ._‘}_:-‘f,’id cutu by

Dari arcicn singkat te: tong perkembonrgon  tafsir

melalui tiz period tersebut rnunjukkan adanya penyem-

5 =

pPurtiaan schingso 41 antaranyve  ada yarig mevafeirkan ber-

orientasi keopada i o pengetabean modern. Tafsir Al<Manar

meritik beratlarn ke _do i bud ayoan dan kem syvarakoton,



